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ABSTRAK 
Savc The Childrcn merupakan Sebuah Organisasi non-pcmcrintahan yang bcrgerak dl 

bidang anak — anak. Organisasi İni bcrasal darİ Inggrİs, dan sudah mclaksanakan kcrjanya 
untuk bcrgcrak membantu anak — anak di seluruh di dunİa. Komitmen Save The Children 
tentang bantuan anak — anak sudah banyak mcmbantu, karcna Organisasi ini sudah cukup 
luas jaringannya. Permasalahan ctnİs Rohıngya di Myanmar mempunyai dampak besar, 
tcrmasuk dampak tcrhadap anak — anak. Pengungsi Rohİngya sudah melintasİ beberapa 
negara, untuk mencari suaka. Indonesİa merupakan salah satu negara yang menjadi tujuan 
atau hanya singgah. Diantara semua jenİs umur, anak — anak meıupakan salah satu jcnİs 
umur yang meryadi perhatian utama. Lewat dari Savc The Childrcn Indoncsia, organisasi ini 
ikut mcmbantu permasalahan pengungsi anak — anak İni. Lcwat bantuan dari Savc The 
Children Indonesia, anak — anak ini bisa dibantu untuk keber[angusngannya ketika dişini. 
Pembantuan pemberian hak anak — anak kepada mereka, dilakukan untuk membantu 
keringanan ketika pengungsi anak — anak İni sampai di Indonesia. Melalui alur kcrja Savc 
The Children, bantuan yang dıbcrikan dapat membantu pengungsi anak — anak ini. 
Mcngingat, kondisi yang terbatas dalam lingkungan pengungsian akan membahayakan anak 
— anak İni. Berdasarkan peran NGO yang dijelaskan Katie Willis, NGO sendiri bisa 
bcrmanfaat di masyarakat berdasarkan Grassroot Development, yang dimana ada dua 
langkah, yaitu melalui Participation & Empowerment. Dari hal tersebut, Save The Chidren 
dapat diharapkan membantu pemberİan hak anak kepada anak — anak Rohingya. Oleh 
karena İtu, pembantuan pemberian hak anak — anak İni dimaksudkan untuk memberikan 
pertolongan pertama untuk anak — anak İni, baİk jangka panjang ataupunjangka pendek. 
Kata Kunci : Anak — anak Etnis Roingya, Diskriminasi Etnis Rohingya, Non-Govermenîal 
Orgaranizatioıı, Save The Children. 
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ABSTRAC 

Save The Children is a non-governmental organization engaged in the field of children. This 
organization is based in the UK, and has been doing its work to help children around the world. 
Save The Children's commitment to helping children has helped a lot, because this 
organization has a fairly extensive network The Rohingya ethnic problem in Myanmar has a 
big impact, including the impact on children. Rohingya refugees have crossed several 
countries, seeking asylum. Indonesia is one of the countries that is a destination or just a 
stopover. Among all types of age, children are one type of age that is the main concern. 
Through Save The Children Indonesia, this organization helps the problem of refugee children 
- these children. With the help of Save The Children Indonesia, these children can be helped 
for their survival while here. Assistance in granting children 's rights to them, was carried out 
to help relieve these child refugees when they arrived in Indonesia. Through the Save The 
Children work flow, the assistance provided can help these refugee children. Given, the limited 
conditions in the refugee environment will endanger these children. Based on the role of 
NGO’s as described by Katie Willis, NGOs themselves can benefit the community based on 
Grassroot Development, in which there are two steps, namely through Participation & 
Empowerment. From this, Save The Child can be expected to help provide children's rights to 
Rohingya children. Therefore, this assistance in granting children's rights is intended to 
provide first aid for these children, both long term and short term. 

Keyword: Rohingya Children, Rohingya Discrimination, Non-Governmental Organization, 
Save The Children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Myanmar merupakan sebuah negara di Asia Tenggara, yang mempunya luas 676,575 Km2. 

Nama ibukota negara tersebut Napyidaw, dengan mayoritas masyarakatnya menganut agama 

Budha Therevada. Dalam perjalanan negara ini, banyak perubahan pada sistem pemerintahnya. 

Tahun 2007, yang dimana belum adanya demokrasi yang adil, dan membuat adanya penuntutan 

negara ini ke Dewan Keamanan PBB. Hal tersebut dilakukan oleh Amerika Serikat, alasannya 

karena ketidakadlian yang dilakukan oleh Junta Milliter pada saat itu, yang dimana melakukan 

hukuman tahanan, tokoh tersebut bernama Aung San Suu Kyi (Irewati, 2016). Gejolak politik 

dalam negeri Myanmar, menjadi permasalahan yang rumit akibat intoleransi yang berujung 

konflik, yang membuat kontak fisik hingga senjata. 

 Permasalahan domestik yang sangat menyita perhatian ialah kasus diskriminatif. Hal 

tersebut terjadi ke etnis Rohingya, yang berada di Rakhin State wilayah negara Myanmar. Etnis 

Rohingya merupakan sebuah etnis, yang dimana didalamnya didominasi oleh masyarakat yang 

memeluk agama Islam. Etnis ini merupakan etnis minoritas di Myanmar. Berdasarkan sejarahnya 

sejak tahun 1948, etnis Rohingya sering diperlakukan diskriminatif hingga saat ini. Hal tersebut, 

membuat etnis ini mengungsi ke negara yang terdekat.  

Meskipun pada tahun 1968 kasus diskriminasinya menurun, karena adanya salah satu 

warga dari etnis ini menjabat di pemerintahan Myanmar. Namun, itu tidak lama dan 

diskriminasinya masih berlanjut, ketika diberlakukannya Burma Citizenship Law pada tahun 1982 

(Hanifahtuhrami, 2016). Tidak didukungnya kehidupan masyarakat etnis Rohingya di Myanmar, 

membuat etnis ini tidak diperlakukan secara ramah. Oleh karena itu, mereka harus meninggalkan 
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tempat tinggalnya. Terhitung di tahun 2019, jumlah pengungsi Rohingya sebanyak 909,000 jiwa, 

dan untuk anak – anak tercatat sebanyak 440,000 jiwa, yang dimana sudah keluar dari negara 

Myanmar (UNOCHA, Rohingya Refugee Crisis, 2019). 

 Mengenai pengelompokannya dari jenis umur, pengungsi Rohingya meliputi semua jenis 

umur, dimulai dari anak – anak, orang dewasa dan lansia. Diantara semua jenis umur, salah satu 

jenis umur yang menjadi perhatian adalah anak – anak, dimana hal tersebut hal tidak biasa, jika 

anak – anak hidup menjadi kaum pengungsi. Lalu, hal ini akan membuat hak – hak anak menjadi 

terlantar. Dalam peraturannya sendiri, di konvensi PBB Mengenai hak untuk anak – anak pada 

tahun 1989, menyatakan bahwa setiap anak berhak mendapatkan hak sipil, hak politik, hak 

ekonomi dan, hak budaya, terutama hak asasi manusia (Lestari, 2017). Hal tersebut merupakan 

sebuah perhatian khusus, bagi pengungsi Rohingya pada anak – anak. Yang dimana harus terpaksa 

hidup di lingkungan pengungsian, yang jauh dari kata layak. Dikarenakan akan terlantar ketika 

mencari suaka, ke negara – negara yang diinginkan. 

 Indonesia merupakan salah satu negara, yang menjadi tujuan pengungsi Rohingya untuk 

mencari suaka, bertempat tinggal sementara. selagi menunggu menurunkan tingkat konflik di 

wilayah mereka. Indonesia dipilih sebagai salah satu negara, karena dari sisi kesamaan etnis dan 

agama, dan juga masih dalam lingkungan Asia Tenggara. Tahun 2015-2019 pengungsi Rohingya 

masuk ke Indonesia berjumlah 11,491 orang yang masuk melalui jalur perairan Indonesia dengan 

menggunakan kapal (Wibisono, 2019). Kemudian, pemerintah Indonesia membuka 

perbatasannya, bagi pengungsi yang hanya singgah sementara, ataupun menetap secara permanen. 

Hal tersebut sudah diatur dalam PERPRES Nomor 125 Tahun 2016, Tentang Penanganan 

Pengungsi dari Luar Negeri, yang dimana dalam peraturan tersebut, menyebutkan bahwa 

pemerintah Indonesia bertanggung jawab, seperti melindungi para pengungsi, memberikan 
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pertolongan darurat, melakukan pendataan, melakukan pemulangan secara sukarela, membuat 

rumah pendetensian bagi pengungsi dan melakukan penanganan pengungsian berdasarakan 

Kerjasama Indonesia dan Perserikatan Bangsa – Bangsa. 

 Dari semua total pengungsi pengungsi, anak – anak menjadi bagian dari total tersebut. 

Dalam tahun 2019, tercatat ada 600 anak – anak pengungsi Rohingya yang hidup di wilayah 

Indonesia, dan tersebar di beberapa provinsi di Indonesia, seperti Aceh, Sumatera Utara hingga 

Riau (BBCIndonesia, Anak Pengungsi Dari Luar Negeri Masuk sekolah formal di Indonesia: 'Di 

dunia ini setiap orang berhak mendapat pendidikan', 2019). Bisa dikatakan bahwa permasalahan 

dasarnya, adanya pengungsi anak – anak membutuhkan bantuan, untuk pemenuhan haknya. Dalam 

memenuhi hak anak secara universal, berdasarkan konvensi internasional maka diperlukannya 

dukungan dari berbagai pihak seperti adanya Non Govermentnal Organization atau NGO, yang 

turut membantu permasalahan ini. Salah satunya adalah NGO Save The Children. 600 anak 

tersebut, merupakan sebuah permasalahan bagi negara Indonesia. Jika hanya didiamkan saja, maka 

akan membuat permasalahan seperti kekerasan, isu sosial dan penelantaran pendidikan bagi 

mereka tersebut, dan belum lagi jika tidak adanya perhatian, akan menyumbang angka kriminalitas 

di Indonesia. Karena tidak adanya perhatian dari pihak pemerintahan atau organisasi masyarakat, 

Maka dari itu, Save The Children ikut turun tangan bagi pengungsi anak-anak Rohingya. 

 Save The Children merupakan sebuah organisasi non-pemerintahan, yang bergerak 

dibidang pemenuhan hak anak – anak. Salah satu fokusnya, memenuhi hak anak - anak yang 

menjadi pengungsi, lalu Save The Children turut serta membantu anak – anak Rohingya, yang 

memasuk ke wilayah Indonesia. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memuat judul Peran NGO 

Save The Children dalam Membantu Pemberian Hak Kepada Anak – Anak Pengungsi 

Rohingya di Indonesia 2019.  
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 Hal tersebut dikarenakan, bagaimana peran dari Save The Children untuk memenuhi hak – 

hak anak pengungsi Rohingya di Indonesia.  Pada hal tersebut, artinya anak – anak pengungsi 

Rohingya, mendapatkan kebutuhan terbatas. Alasan utama dalam permasalahan penelitian ini, 

Save The Children melihat adanya kekerasan, kepada anak – anak Rohingnya. Hal tersebut, 

menyebabkan mereka harus mengungsi. Tujuannya adalah negara – negara diluar Myanmar, untuk 

mendapatkan keamanan yang layak. Kekerasan yang terjadi, ialah bagaimana anak – anak tersebut 

kehilangan orang tua mereka, dan masih adanya kekekarasan yang mengarah ke fisik yang, 

dilakukan oleh pihak militer Myanmar (SaveTheChildren, 2021).  

 Oleh karena hal tersebut, Save The Children hadir untuk memberikan perlindungan anak – 

anak, salah satunya ialah ada di Indonesia yang masih membutuhkan perlindungan untuk mereka. 

Adapun alasan penulis mengambil judul ini, karena sesuai visi & misi Save The Children. Yang 

dimana, membantu pemberian anak – anak dunia, dan termasuk salah satunya ialah Save The 

Children, melihat harus adanya pertolongan. Jadi suatu hal yang bagus ketika, Save The Children 

melakukan kegiatannya, dan membantu pemberian perlindungan hak anak – anak pengungsi 

Rohingya. Karena, sesuai tujuan dari visi & misinya. 

 Permasalahan tersebut, membuat Save The Children ikut membantu. Mengingat jumlah 

600 anak – anak yang ada, membutuhkan bantuan. Karena mereka merasa banyak kekurangan, 

ketika datang sebagai pengungsi ke Indonesia. Mereka bertahan hidup atau pergi jauh, dari 

Myanmar agar tidak di diskriminasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah terkait dari penelitian ini adalah, “bagaimana peran dari Save 

The Children untuk membantu dalam pemberian hak – hak anak pengungsi Rohingya di 

Indonesia?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalahnya, tujuan penelitian kali ini adalah untuk memaparkan 

atau menjelaskan bagaimana peran dari NGO Save The Children, melalui programnya ingin  

membantu permasalahan dalam pemenuhan hak anak – anak pengungsi Rohingya di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat teoritis penelitian ini, adalah menjadi salah satu sumber acuan literasi bagi 

pembaca. Yang ingin menjadikan sebuah refrensi dalam salah satu kajian Ilmu Hubungan 

Internasional mengenai peran NGO Save The Children ini sendiri.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat praktis dari penelitian kali ini, adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

NGO Save The Children, untuk membantu dalam pemenuhan Hak – Hak anak kepada anak – anak 

pengungsi Rohingnya yang berada di Indonesia sebagai salah satu tindakan yang dilakukan NGO 

tersebut. 
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